
 

 

 

LAPORAN SINGKAT 

 

KOMISI VI DPR RI 

BIDANG  PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UKM, BUMN, DAN INVESTASI 

 

Rapat ke 

 

: 

 

42 (empat puluh dua)   

Tahun Sidang : 2021-2022 

Masa Persidangan : V 

Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Utama PT Semen 

Indonesia (Persero)Tbk, Plh. Direktur Utama PT Garuda Indonesia 

(Persero)Tbk, Direktur Utama PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero), Plh. 

Direktur Utama PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, Direktur Utama PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan Direktur Utama PT Semen Kupang 

Hari, Tanggal : Kamis, 30 Juni 2022 

Pukul : 13.30 WIB 

Sifat Rapat : Terbuka 

Pimpinan Rapat  : Mohamad Hekal, M.B.A/ Wakil Ketua Komisi VI DPR RI  

Sekretaris Rapat : Dewi Resmini, S.E, M.Si/Kabagset. Komisi VI DPR RI 

Tempat : Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara I, Lt .1  

  Jl. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270 

A c a r a : Pendalaman Inisiatif Corporate Action Tahun 2022.  

Hadir  : 1.  42 orang dari 55 Anggota Komisi VI DPR RI;   
2. Direktur Utama PT Semen Indonesia (Persero)Tbk, Donny Arsal; 
3. Plh. Direktur Utama PT Garuda Indonesia (Persero)Tbk, Prasetio; 
4. Direktur Utama PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero), Yadi Jaya  

Ruchandi; 
5. Plh. Direktur Utama PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, Tardi; 
6. Direktur Utama PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Haru 

Koesmahargyo; dan 
7. Direktur Utama PT Semen Kupang, Ery Susanto Indrawan.  
Beserta jajarannya. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 251 ayat (1) Tata Tertib DPR RI, Ketua Rapat membuka Rapat 

Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Utama PT Semen Indonesia (Persero)Tbk, 

Plh. Direktur Utama PT Garuda Indonesia (Persero)Tbk, Direktur Utama PT Perusahaan 

Pengelolaan Aset (Persero), Plh. Direktur Utama PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, Direktur Utama 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan Direktur Utama PT Semen Kupang, pada pukul 

14.11 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum. 

2. Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI pada hari Kamis, 30 Juni 2022, dengan acara dan waktu 

sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Wakil Ketua Komisi VI DPR RI, Mohamad Hekal, M.B.A. 

 

II. KESIMPULAN RAPAT 

1. Komisi VI DPR RI telah menerima penjelasan dari:  

a. Direktur Utama PT Semen Indonesia (Persero) Tbk., terkait dengan rencana Right Issue SIG 

sebagai implementasi kebijakan Kementerian BUMN dalam melakukan integrasi BUMN Sub 

klaster Semen demi penguatan BUMN dalam Persaingan industri semen.   

b. Direktur Utama PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., terkait dengan penjualan saham 

jenis Saham dalam Portepel dengan metode privatisasi Right Issue sesuai dengan 

persetujuan PMN TA 2022 sebesar Rp2.980.000.000.000 (Dua Triliun Sembilan Ratus 

Delapan Puluh Miliar Rupiah) dari cadangan pembiayaan investasi. 

c. Plh. Direktur Utama PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, terkait dengan penjualan saham jenis 

Saham dalam Portepel dengan metode Right Issue yang akan digunakan untuk pembayaran 

utang dan pengembangan usaha. 

d. Plh. Direktur Utama PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, terkait dengan penjualan saham 

jenis Saham dalam Portepel dengan metode Right Issue sesuai dengan persetujuan PMN TA 

2022, Konversi utang Obligasi Wajib Konversi sebesar Rp1 triliun oleh Pemerintah dan 

Konversi hutang menjadi saham dari nilai Claim Settlement Kreditur.  

e. Direktur Utama PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero), dan Direktur Utama PT Semen 

Kupang, terkait dengan penjualan Saham Pemerintah dengan metode Privatisasi penjualan 

saham secara langsung kepada investor. 

Dan akan memutuskan persetujuan rencana aksi korporasi perusahaan BUMN dalam Rapat Kerja 

dengan Menteri BUMN RI.  

 

2. Komisi VI DPR RI meminta PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk, PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, untuk 

melakukan perbaikan dan monitoring secara ketat terkait restrukturisasi perusahaan yang dibiayai 

oleh dana yang bersumber dari Right Issue perusahaan termasuk di dalamnya Penyertaan Modal 

Negara sehingga proses bisnis beserta anak perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
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3. Komisi VI DPR RI meminta PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero), dan PT Semen Kupang 

untuk memperhatikan risiko, mitigasi, tahapan dan timeline privatisasi yang akan dilakukan agar 

dapat mencapai target yang ditetapkan.  

 

4. Komisi VI DPR RI meminta PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk, PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, PT 

Perusahaan Pengelola Aset (Persero), dan PT Semen Kupang untuk menerapkan Good Corporate 

Governance dengan baik dan konsisten serta meningkatkan fungsi pengawasan secara ketat 

terhadap seluruh aksi korporasi yang berpotensi berdampak negatif bagi kinerja perusahaan. 

 

5. Komisi VI DPR RI meminta PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk, PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, PT 

Perusahaan Pengelola Aset (Persero), dan PT Semen Kupang untuk dapat memberikan jawaban 

secara tertulis dalam jangka waktu paling lama tanggal 4 Juli 2022, sebelum Rapat Kerja dengan 

Menteri BUMN RI dimulai. 

 

III.    PENUTUP 

Rapat ditutup pada pukul 17.45 WIB. 

 

DIREKTUR UTAMA  

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) TBK 

 

Ttd. 

 

DONNY ARSAL 

 

 

PIMPINAN KOMISI VI DPR RI 

KETUA RAPAT, 

 

Ttd. 

 

MOHAMAD HEKAL, M.B.A 

A-103 

  

                         PLH. DIREKTUR UTAMA  

         PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) TBK 

 

                                           Ttd. 

 

PRASETIO 
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DIREKTUR UTAMA  

      PT PERUSAHAAN PENGELOLA ASET (PERSERO)  

 

                                             Ttd. 

 

YADI JAYA RUCHANDI 

 

 

PLH. DIREKTUR UTAMA  

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK 

 

          Ttd. 

 

TARDI 

 

 

      DIREKTUR UTAMA  

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 

 

          Ttd. 

 

HARU KOESMAHARGYO 

 

DIREKTUR UTAMA  

 PT SEMEN KUPANG 

 

           Ttd. 

 

ERY SUSANTO INDRAWAN 

 

 

 

 


